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Abstract

General Background: Educational quality is a central indicator of school success and reflects
learning systems, learning environments, and sustainable organizational governance. Specific
Background: School leadership and school culture are positioned as key factors in shaping school
standards, teacher performance, school character, and the quality of learning. Knowledge Gap:
Although prior studies have examined leadership, school culture, and educational quality, integrated
literature mapping of their relationships through teacher performance and school character remains
relatively limited. Aims: This study aimed to analyze the role of school leadership and school culture
in improving school quality through a systematic literature review based on PRISMA guidelines.
Results: Data were drawn from Scopus indexed articles from Q1 to Q4 related to school leadership,
school culture, teacher performance, school character, and educational quality. The review indicates
that leadership and culture play significant roles in school quality. Effective leadership supports
motivation, supervision, and a positive work environment, while strong school culture fosters
discipline, collaboration, and aconducive learning atmosphere. The findings also show that leadership
and culture are often connected with teacher performance and school character in achieving quality
learning. Novelty: The study synthesizes leadership, culture, teacher professionalism, and school
character as an integrated conceptual pathway for school quality. Implications: Sustainable
educational quality can be supported through leadership strengthening, school culture development,
teacher professionalism, and continuous school character formation.

Highlights:

+ PRISMA guided the literature review process.
+ Scopus Q1 to Q4 articles formed the evidence base.
+ Motivation, supervision, discipline, and collaboration appeared as central themes.

Keywords: Leadership, School Culture, Teacher Performance, School Character, School Quality,
School Effectiveness, School Improvement
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Pendahuluan

Indikator dalam penentuan keberhasilan sekolah dapat dilihat pada tingginya mutu pendidikan. Kualitas sekolah tidak
hanya diukur dari capaian akademik peserta didik, tetapi juga dari kemampuan sekolah dalam membangun sistem
pembelajaran yang efektif, lingkungan belajar yang kondusif, serta tata kelola organisasi yang berkelanjutan. Sekolah
yang bermutu umumnya mampu menciptakan suasana pendidikan yang mendukung perkembangan intelektual, sosial,
dan karakter peserta didik melalui pengelolaan yang terarah dan adaptif terhadap perubahan zaman [1], [2].

Mutu sekolah menjadi cermin dalam kepemimpinan kepala sekolah dengan posisi strategis dalam menentukan arah
pengembangan sekolah. Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga berperan sebagai
pemimpin pembelajaran, pengambil kebijakan, motivator, serta penggerak perubahan organisasi sekolah.
Kepemimpinan yang efektif mampu mendorong terciptanya visi bersama, meningkatkan semangat kerja guru, serta
membangun budaya kerja yang positif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah sering kali
berkaitan erat dengan kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia dan menciptakan iklim
sekolah yang mendukung proses pembelajaran [3], [4], [5].

Selain kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah juga menjadi unsur penting dalam mendukung peningkatan
mutu pendidikan. Budaya sekolah mencerminkan nilai, norma, kebiasaan, dan pola interaksi yang berkembang di
lingkungan sekolah. Budaya yang positif akan membentuk kedisiplinan, kerja sama, tanggung jawab, serta semangat
belajar warga sekolah. Lingkungan sekolah yang memiliki budaya positif cenderung mampu menciptakan hubungan
yang harmonis antarwarga sekolah sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan kondusif [6], [7], [8],

[9].

Unsur dalam kepemimpinan dan budaya sekolah pada dasarnya memiliki hubungan yang saling berkaitan. Kepala
sekolah yang memiliki kepemimpinan kuat akan lebih mudah membangun budaya organisasi yang sehat dan produktif.
Sebaliknya, budaya sekolah yang positif dapat memperkuat efektivitas kebijakan dan program yang dijalankan oleh
kepala sekolah. Oleh karena itu, kedua faktor tersebut menjadi bagian penting dalam upaya meningkatkan mutu
sekolah secara berkelanjutan [10], [11], [12].

Di sisi lain, peningkatan mutu sekolah tidak terlepas dari peran guru sebagai pelaksana utama proses pembelajaran.
Kinerja guru menjadi salah satu faktor yang menentukan kualitas layanan pendidikan di sekolah. Guru yang
profesional, kreatif, dan memiliki motivasi kerja tinggi akan mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif,
dan bermakna bagi peserta didik. Kinerja guru yang baik umumnya dipengaruhi oleh dukungan kepemimpinan kepala
sekolah serta budaya kerja yang berkembang di lingkungan sekolah[12], [13].

Selain aspek profesionalisme guru, karakter sekolah juga menjadi bagian penting dalam membangun kualitas
pendidikan. Karakter sekolah dapat terlihat dari identitas, kebiasaan, dan nilai-nilai positif yang diterapkan secara
konsisten dalam kehidupan sekolah, seperti disiplin, religiusitas, kepedulian sosial, budaya literasi, dan tanggung
jawab. Sekolah yang memiliki karakter kuat tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan perilaku dan kepribadian peserta didik[14], [15].

Perkembangan penelitian pendidikan menunjukkan bahwa hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah, budaya
sekolah, dan mutu sekolah tidak selalu terjadi secara langsung. Pengaruh kedua variabel tersebut sering kali
berlangsung melalui faktor lain, seperti kinerja guru dan karakter sekolah. Artinya, kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya sekolah akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap mutu sekolah apabila mampu meningkatkan
profesionalisme guru dan membangun karakter sekolah yang positif.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, maupun mutu
pendidikan, kajian yang mengintegrasikan hubungan antarvariabel tersebut secara menyeluruh masih relatif terbatas.
Sebagian penelitian cenderung membahas masing-masing variabel secara terpisah sehingga belum banyak kajian yang
memetakan bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah berkontribusi terhadap mutu sekolah
melalui kinerja guru dan karakter sekolah sebagai faktor perantara. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih
komprehensif untuk memahami pola hubungan antarvariabel tersebut.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya sekolah dalam peningkatan mutu sekolah melalui pendekatan Literature Review . Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran konseptual mengenai hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah,
kinerja guru, karakter sekolah, dan mutu sekolah sebagai dasar dalam pengembangan strategi peningkatan kualitas
pendidikan secara berkelanjutan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Studi
literatur dilakukan untuk mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang berkaitan dengan
kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, kinerja guru, karakter sekolah, dan mutu sekolah. Pendekatan ini
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dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh pemahaman konseptual mengenai hubungan antarvariabel
berdasarkan hasil penelitian terdahulu.

Penelitian ini menggunakan sumber data dari artikel ilmiah berbasis Scopus Q1 sampai dengan Q4 yang relevan dengan
topik penelitian. Penggunaan keywords antara lain leadership, School culture, Education quality, performance, school
leadership, school culture, school effectiveness, dan school improvement. Literatur berupa artikel ilmiah yang dapat
diunduh dengan rentang penerbitan tahun 2016—2026 agar sesuai dengan perkembangan penelitian pendidikan
terkini. Kriteria inklusi antara lain: khusus artikel jurnal yang memiliki indeks Scopus Q1— Q4 (nasional/internasional),
buku dan prosiding dari penerbit terakreditasi yang dapat diakses (open acess) dengan rentang publikasi 10 tahun
terakhir, tersedia dalam teks lengkap (full text) bukan hanya abstrak saja, artikel berfokus pada hubungan minimal dua
variabel kata kunci. Kriteria eksklus antara lain artikel opini/editorial tanpa data empiris, studi yang tidak menyajikan
hasil temuan secara sistematis, duplikasi publikasi, artikel berupa review atau abstrak saja atau tidak dapat
didownload, lebih dari dari 10 tahun.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses identifikasi, seleksi, dan pengelompokan literatur yang relevan
dengan fokus penelitian. Literatur yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis isi
(content analysis). Teknik analisis adalah dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama, menemukan pola hubungan
antarvariabel, serta menyusun sintesis hasil penelitian terdahulu. Setelah pengelompokan, dilanjutkan dengan analisis
secara menyeluruh. Tahapan analisis ini selanjutnya dipahami secara menyeluruh, mengelompokkan berdasarkan
tema yang relevan, membandingkan temuan antarpenelitian, mengkritisi kekurangan dan kelebihan antarpenelitian.
Penarikan kesimpulan tentang hubungan kepemimpinan, budaya sekolah, kinerja guru, karakter sekolah dan mutu
pendidikan. Deskripsi hasil penelitian ini menjadi gambaran utuh mengenai konsep mutu pendidikan berdasarkan
kajian literatur.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian maka didapatkan hasil PRISMA Analysis sebagai berikut dalam gambar 1. Pada tahap
identifikasi ditemukan 457 artikel dari Scopus berdasarkan kata kunci. Selanjutnya pada tahap screening didapatkan
188 artikel yang layak dan sesuai. Pada tahap kelayakan, didapat artikel sejumlah 176 dan dianalisis isi berdasarkan
keywords. Tahap analisis sebanyak 86 artikel yang sesuai untuk dianalisis, dikelompokkan berdasarkan tema
penelitian dan ditarik kesimpulan. Selanjutnya analisis disajikan secara deskriptif untuk memberikan gambaran utuh
mengenai konsep peningkatan mutu sekolah berdasarkan kajian literatur.

| Previous studies ] Identification of new studies via databases and registers
Artikel yang sesuai Antikel yang disesuaikan sebelum
dengan ulasan sesuai Identifikasi artikel berdasarkan screening excluded:

dengan kata kunci: kata kunci : Artikel ganda
(n=457) Database (n =457 ) Artikel ineligible
Artikel tidak dapat ditelusuri

Artikel dengan alasan lain
(n=269 )

] [ Identification ]

|

Artikel di tahap screening Artikel excluded lanjutan
(n=188) n=1)

4

l Artikel bukan open acces, kombinasi kata
kunci yang berkaitan dengan

Artikel yang dapat diambil impinan kepala sekolah, budaya
(n=187) sekolah, mutu sekolah, kinerja guru, dan
karakter sekolah.

l =11

Artikel excluded:

- relevansi judul,

- abstrak,

- tahun publikasi,

- fokus penelitian, dan

- kesesuaian dengan topik penelitian
— - (n=72)

Screening

Artikel yang diperiksa kelayakan
(n=176)

Ariikel yang telah melewati Artkel excluded:
;xn’ude;i—ﬂ;rhded — »| - anikel yang relevan dengan konteks
yang relevan: kepemimpinan kepala
sekolah, budaya sekolah, kinerja
guru, karakter sekolah, dan mutu
l sekolah.
- =13

(n=104)

Included

Total artikel yang akan direview
(n=86)

Gambar 1. Analisis PRISMA penelitian

Unsur dalam kepemimpinan dan budaya sekolah menjadi dua faktor penting dalam meningkatkan mutu sekolah. Ini
menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai manajer dan pemimpin memiliki peran yang strategis dalam mengarahkan
kebijakan, membangun visi sekolah, meningkatkan motivasi guru, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.
Leadership yang efektif ini akan mampu mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih terarah dan
peningkatan kualitas layanan pendidikan di sekolah[14], [16], [17], [18], [19]
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Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan mutu sekolah.
Sebagian besar penelitian menempatkan kepala sekolah sebagai pemimpin strategis yang bertugas mengelola sumber
daya, menyusun kebijakan, serta mengoordinasikan seluruh komponen sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai
secara efektif dan efisien. Dalam praktiknya, kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya berkaitan dengan tugas
administratif, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan membangun arah perubahan dan menciptakan lingkungan
sekolah yang mendukung pembelajaran [14], [18].

Model kepemimpinan yang paling banyak diterapkan dalam pengembangan mutu sekolah adalah kepemimpinan
instruksional, kepemimpinan transformasional, dan distributed leadership. Kepemimpinan instruksional
menempatkan kepala sekolah sebagai penggerak utama proses pembelajaran. Melalui model ini, kepala sekolah
berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui supervisi akademik, pembinaan guru, pendampingan
profesional, serta pengawasan terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas. Kepemimpinan instruksional berfokus
pada penguatan profesionalisme guru yang memastikan proses belajar mengajar berjalan lebih efektif dan efisien.

Kepemimpinan transformasional senantiasa memberikan motivasi, inspirasi, dan teladan kepada seluruh warga
sekolah untuk mencapai tujuan bersama. Tujuannya adalah untuk membentuk komitmen guru dan staf sekolah
melalui komunikasi yang positif, visi yang jelas, serta mengarahkan perubahan kepada tujuan sekolah yang positif.
Kepemimpinan ini dinilai mampu meningkatkan efektivitas sekolah karena menciptakan semangat kerja dan
keterlibatan yang tinggi di lingkungan sekolah[16], [17], [19].

Penerapan kepemimpinan instruksional dan transformasional secara konsisten akan membentuk budaya sekolah yang
positif. Budaya sekolah menjadi unsur penting karena berkaitan dengan kebiasaan, disiplin, kolaborasi, komunikasi,
dan lingkungan belajar yang berkembang di sekolah. Implementasi budaya positif akan menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung porfesionalisme guru. Nantinya profesionalisme guru ini akan peduli dengan perkembangan peserta
didik menjadi lebih baik. Hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah memperkuat satu sama
lain dalam membangun efektivitas sekolah.

Di sisi lain, kepemimpinan ini memberikan pengaruh tidak langsung kepada mutu pendidikan. Pengaruh secara
langsung adalah melalui perantara faktor lain. Faktor faktor ini diantaranya adalah peningkatan kinerja guru, teacher
self-efficacy, budaya kolaboratif, dan pembentukan karakter sekolah. Dengan kata lain, mutu sekolah tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah semata, tetapi juga oleh bagaimana kepemimpinan tersebut mampu
meningkatkan kualitas guru dan membangun lingkungan sekolah yang positif[14], [16], [17], [18].

Kepemimpinan sekolah pada akhirnya dipahami bukan sekadar posisi jabatan, melainkan sebagai kekuatan organisasi
yang mampu menghubungkan visi sekolah, budaya organisasi, sumber daya, dan iklim belajar. Efektifitas
kepemimpinan akan memberikan dampak jangka panjang, tidak dirasakan secara langsung. Hal ini dapat dirasakan
secara langsung melalui tingginya dukungan dalam pengembangan profesional guru, pemanfaatan data pendidikan
untuk pengembangan sekolah, pembangunan budaya sekolah yang suportif, serta keterlibatan seluruh warga sekolah.
Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor sentral dalam menggerakkan seluruh komponen
pendidikan menuju peningkatan mutu sekolah yang berkelanjutan.

Selain itu, budaya sekolah juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Budaya sekolah yang
positif tercermin melalui disiplin, kerja sama, komunikasi yang baik, semangat belajar, dan penghargaan terhadap
prestasi. Lingkungan sekolah yang memiliki budaya positif cenderung mampu menciptakan suasana belajar yang
nyaman sehingga mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan perkembangan karakter peserta didik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap mutu
sekolah tidak selalu terjadi secara langsung. Dalam banyak penelitian, kinerja guru menjadi faktor penting yang
memperkuat hubungan tersebut. Kepala sekolah yang mampu memberikan supervisi, motivasi, dan dukungan
profesional akan membantu guru meningkatkan kompetensi dan kualitas pembelajaran. Guru yang memiliki kinerja
baik akan lebih mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan efektif sehingga berdampak pada
peningkatan mutu sekolah[17], [20], [21], [22], [23].

Peningkatan mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja guru sebagai pelaksana utama proses
pembelajaran di sekolah. Guru memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan karena menjadi
pihak yang berinteraksi langsung dengan peserta didik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara
kepemimpinan kepala sekolah dan mutu sekolah sering kali diperkuat oleh kinerja guru. Kepemimpinan yang baik
tidak akan memberikan hasil optimal apabila tidak diikuti oleh guru yang profesional, memiliki motivasi kerja tinggi,
serta mampu melaksanakan pembelajaran secara efektif. Dengan demikian, guru menjadi faktor utama dalam
mewujudkan peningkatan mutu sekolah secara berkelanjutan[17], [20], [21]..

Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai aspek penting, seperti kompetensi pedagogik, kepribadian, motivasi kerja,
kualitas pembelajaran, dan teacher self-efficacy. Guru yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya akan
lebih percaya diri dalam mengelola pembelajaran dan menghadapi tantangan di kelas. Selain itu, motivasi kerja yang
tinggi juga mendorong guru untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran sehingga proses belajar menjadi lebih aktif,
kreatif, dan bermakna. Oleh sebab itu, kepemimpinan kepala sekolah perlu diarahkan pada pemberdayaan guru
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melalui supervisi akademik, pendampingan profesional, serta pengembangan kompetensi secara berkelanjutan[17],
[20], [22].

Selain kinerja guru, budaya sekolah juga menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan.
Budaya sekolah yang positif mencerminkan nilai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, komunikasi terbuka, religiusitas,
dan penghargaan terhadap prestasi. Ketika nilai-nilai tersebut diterapkan secara konsisten oleh seluruh warga sekolah,
maka akan tercipta lingkungan belajar yang nyaman, kondusif, dan mendukung perkembangan peserta didik. Budaya
sekolah yang baik juga mampu memperkuat hubungan antarwarga sekolah sehingga tercipta iklim kerja yang lebih
kolaboratif dan harmonis[24], [25], [26].

Budaya sekolah menjadi penghubung antara kepemimpinan kepala sekolah dan mutu sekolah. Kepala sekolah yang
membangun budaya kerja positif menciptakan lingkungan belajar yang mendukung profesionalisme guru dan
efektivitas pembelajaran. Budaya sekolah adalah inti keberhasilan pendidikan, bukan sekadar pelengkap. Untuk
meningkatkan mutu sekolah, perlu dilakukan penguatan budaya positif, pengembangan kinerja guru, dan
kepemimpinan yang berfokus pada pembelajaran serta perubahan berkelanjutan. Budaya sekolah pada dasarnya
berfungsi sebagai penghubung antara kepemimpinan kepala sekolah dengan mutu sekolah[7], [27].

Di sisi lain, karakter sekolah juga menjadi bagian penting dalam mendukung kualitas pendidikan. Karakter sekolah
tercermin melalui nilai-nilai positif yang diterapkan secara konsisten, seperti tanggung jawab, disiplin, religiusitas,
kepedulian sosial, dan budaya literasi. Sekolah yang memiliki karakter kuat cenderung mampu membangun
lingkungan pendidikan yang lebih tertib, harmonis, dan mendukung perkembangan peserta didik secara
menyeluruh[11], [26], [41], [51].

Karakter sekolah adalah filosofi, norma, dan budaya positif yang berkembang di sekolah. Karakter yang kuat
membentuk perilaku siswa, meningkatkan kedisiplinan, serta menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman.
Ciri sekolah berkarakter positif antara lain: saling menghargai, bertanggung jawab, bekerja sama, dan semangat maju
bersama. Dalam konteks pendidikan, karakter sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap budaya organisasi,
tetapi juga menjadi bagian penting dalam mendukung kualitas pembelajaran dan efektivitas sekolah [11], [28], [29],
[30].

Karakter dan lingkungan yang dibentuk di sekolah berperan menjadi faktor perantara dalam peningkatan mutu
pendidikan. Efektifitas kepemimpinan juga memberikan dampak peningkatan prestasi siswa melalui budaya organisasi
positif, kolaboratif dan profesional. Lingkungan yang kolektif, saling tergantung satu sama lain, memberikan
komunikasi yang sehat serta hubungan kerja yang harmonis. Nuansa ini akan meningkatkan motivasi dan self-efficacy
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Pembentukan karakter sekolah ini harus diimplementasikan secara konsisten
melalui penguatan nilai-nilai positif, keterlibatan seluruh warga sekolah, dan penciptaan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan akademik maupun karakter peserta didik[31], [32], [33].

Mutu sekolah terbentuk dari hubungan erat antara kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, kinerja guru, dan
karakter sekolah. Selain itu kepemimpinan yang kuat akan efektif jika didukung budaya sekolah yang positif dan guru
profesional. Positivitas budaya sekolah akan memperkuat program sekolah yang dikonstruksi dengan keterlibatan
warga sekolah yang tinggi. Mutu pendidikan yang baik akan berfokus pada dua aspek yaitu efektivitas dan upaya
peningkatan mutu sekolah. Efektivitas dapat dilihat dari hasil akademik dan kemampuan untuk berkembang serta
beradaptasi secara berkelanjutan. Beberapa cirinya antara lain: kepemimpinan kuat, budaya positif,guru profesional,
dan keterlibatan aktif seluruh warga sekolah. Keempat unsur tersebut saling berkaitan dan menciptakan ekosistem
pendidikan yang mendukung pembelajaran efektif[34], [35].

Upaya peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan kerjasama dan sinergi antara warga sekolah, diantaranya
adalah kepala sekolah, guru, peserta didik. Tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan yang berkualitas dan
berkelanjutan. Peran kepemimpinan adalah sebagai pengarah visi dan penggerak perubahan positif pendidikan.
Berdasarkan penelitian, maka dapat dijabarkan peta konsep hubungan antara kepemimpinan dengan budaya sekolah
untuk peningkatan kualitas sekolah (gambar 2).
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Gambar 2. Hubungan Kepemimpinan terhadap Budaya dan Peningkatan Mutu Sekolah

Namun, keberhasilan kepemimpinan tersebut memerlukan dukungan guru yang kompeten dan memiliki motivasi
tinggi, serta budaya sekolah yang menanamkan disiplin, kolaborasi, dan penghargaan terhadap prestasi. Selain itu,
keterlibatan seluruh warga sekolah, termasuk siswa, guru, staf, orang tua, dan komite sekolah, menjadi faktor penting
dalam memperkuat keberhasilan program sekolah. Lingkungan sekolah yang memberikan ruang partisipasi dan
komunikasi terbuka akan menumbuhkan rasa memiliki terhadap sekolah sehingga seluruh pihak terdorong untuk
berkontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan. Dengan demikian, peningkatan mutu sekolah perlu dilakukan
secara terpadu melalui sinergi antara kepemimpinan yang efektif, profesionalisme guru, budaya sekolah yang positif,
dan keterlibatan seluruh warga sekolah secara berkelanjutan.

Simpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur, kepemimpinan dan budaya sekolah memiliki peran strategis dalam meningkatkan
mutu pendidikan di sebuah lembaga. Pemimpin yang mampu memimpin dengan baik dapat menciptakan arah,
motivasi, dan lingkungan kerja yang positif bagi warga sekolah. Di sisi lain, budaya sekolah yang baik dapat membentuk
disiplin, kerja sama, tanggung jawab, dan suasana belajar yang kondusif. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
peningkatan mutu sekolah tidak terjadi secara langsung, tetapi dipengaruhi oleh kinerja guru dan karakter sekolah.
Guru yang profesional dan memiliki motivasi tinggi akan mendukung kualitas pembelajaran, sedangkan karakter
sekolah yang positif akan menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih efektif dan nyaman. Dengan demikian, mutu
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sekolah dapat meningkat apabila kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, kinerja guru, dan karakter sekolah
berjalan secara bersama-sama dan saling mendukung. Peningkatan mutu pendidikan perlu diimplementasikan dengan
melibatkan seluruh warga sekolah secara berkelanjutan dan integratif.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara terpadu dan
berkelanjutan dengan keterlibatan warga sekolah secara penuh. Manajemen sekolah dapat mengembangkan gaya
kepemimpinan partisipatif dan transformasional yang akan membangun budaya sekolah berbasis pada nilai
kolaboratif, akuntabilitas, dan suportif. Program pengembangan profesional guru dapat dirancang sistematis yang
bertujuan untuk memperkuat kinerja dan karakter sekolah.

Rekomendasi untuk penelitian lanjutan, kajian ini masih terbatas pada pendekatan literatur. Oleh karena itu,
disarankan agar penelitian empiris di masa depan dapat menguji secara kuantitatif hubungan kausal antarvariabel
(misalnya melalui SEM/PLS) atau mengeksplorasi secara kualitatif studi kasus di sekolah-sekolah unggul dengan
konteks budaya lokal yang berbeda. Penelitian longitudinal juga diperlukan untuk melihat dinamika pengaruh
kepemimpinan dan budaya sekolah terhadap mutu sekolah dalam jangka waktu tertentu.
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